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Abstrak 
Sistem informasi administrasi dan keuangan merupakan salah satu teknologi informasi 
yang banyak diterapkan untuk memepermudah pengelolaan berbagai data menjadi 
sebuah informasi. Namun pada TK-IT Permata Hati Sumberrejo masih menggunakan 
metode manual dalam mengolah data siswa, guru, staf serta data pembayaran berupa 
pembayaran SPP, POMG, seragam dan kegiatan. Pengolahan data dilakukan 
menggunakan Microsoft Excel, yang berakibat memakan waktu ketika memasukkan 
data dan saat melakukan koreksi ulang data sebelum dilaporkan kepada Kepala Sekolah. 
Sistem ini dikembangkan bertujuan agar membantu pengelolaan data dan keuangan agar 
lebih efektif dan efisien. Sehingga informasi dari data yang dimasukkan dapat 
tersampaikan dengan baik. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu sistem informasi 
manajemen administrasi dan keuangan berbasis web menggunakan PHP sebagai bahasa 
pemrograman dengan framework laravel. Sistem ini dirancang menggunakan metode 
waterfall dengan enam tahap. Kemudian sistem akan dievaluasi menggunakan Black 
Box Test dan User Acceptance Test. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 
informasi dengan berbagai fitur yang dapat digunaan untuk mengelola data siswa, guru, 
staf, serta mengelola rekap pembayaran SPP, POMG, seragam dan dana kegiatan. Hasil 
dari pengujian sistem oleh kepala sekolah, staf bendahara, staf tata usaha, dan staf 
admin dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem sudah berjalan dengan baik dan 
memenuhi kebutuhan dari sekolah. 
Kata Kunci: administrasi, keuangan, laravel, sistem informasi, waterfall. 
Abstract 
Administrative and financial information systems are one of the most widely applied 
information technologies to facilitate the management of various data into information. 
But the TK Hati IT-TK Hati Sumberrejo still uses manual methods in processing 
student, teacher and staff data as well as payment data in the form of SPP payments, 
POMG, uniforms and activities. Data processing is done using Microsoft Excel, which 
results in time consuming when entering data and when re-doing data correction before 
reported to the Principal. This system was developed aiming to help data and financial 
management to be more effective and efficient. So, the information from the data 
entered can be conveyed properly. Therefore, it is necessary to develop a web-based 
administrative and financial management information system using PHP as a 
programming language with laravel framework. This system is designed using the 
waterfall method with six stages. Then the system will be evaluated using the Black 
Box Test and User Acceptance Test. The results of this study are an information system 
with various features that can be used to manage student, teacher and staff data, as well 
as to manage recap payments of SPP fees, POMG, uniforms and activities. The results 
of the system testing by the Principal, Treasurer staff, Administrative staff, and Admin 
staff can be concluded that the system is running well and meets the needs of the school. 
Keywords: administration, finance, information system, laravel, waterfall. 
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1. PENDAHULUAN
Segala aspek kepentingan masyarakat saat ini memanfaatkan teknologi informasi yang
dapat menyediakan informasi dengan cepat, tepat dan relevan (Kermite, Winarno, & 
Rohmani, 2017). Berbagai instansi memanfaatkannya dengan mengembangkan teknologi 
informasi untuk mengelola sistem informasi manajemen data. Sistem informasi manajemen 
dijelaskan oleh Suyitno (2017) merupakan gabungan dari beberapa sistem yang saling bekerja 
sama dalam pengolahan data menjadi informasi yang diperlukan dalam pengambilan 
keputusan selama proses eksekusi sistem manajemen. Salah satu instansi yang 
menggembangkan sistem informasi manajemen adalah instansi pada lembaga pendidikan. 
Pada setiap lembaga pendidikan memiliki banyak data dan dokumen penting untuk dikelola. 
Data tersebut meliputi data pegawai, pengajar, siswa, serta keuangan. Pengolahan manajemen 
keuangan dapat dilakukan setiap saat atau secara periodik, data keuangan tersebut akan 
mengalami perubahan baik dari pemasukan maupun pengeluaran disetiap bulannya (Nugraha 
& Setiawan, 2016). Dengan memanfaatkan teknologi saat ini data-data tersebut dapat diolah 
menggunakan sistem informasi untuk mengelola administrasi dan manajemen keuangan 
dalam satu sistem. 
Beberapa lembaga pendidikan di Indonesia sudah mulai menggunakan teknologi 
informasi dalam mengelola administrasi dan memanajemen keuangan. Namun masih banyak 
lembaga pendidikan yang tertinggal dan masih menggunakan sistem pengelolaan manual. 
Salah satunya adalah lembaga pendidikan di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TK-IT) 
Permata Hati Sumberrejo ini masih menggunakan metode manual yaitu pembukuan 
menggunakan Microsoft Excel. Sehingga, rawan terjadi redudansi data pada saat melakukan 
pembukuan, yang mana berakibat memakan waktu untuk melakukan koreksi ulang data 
sebelum melaporkan kepada kepala sekolah dan yayasan.  Selain itu pengelolaan data dan 
pencarian data saat sedang dibutuhkan akan memakan waktu dan cukup rumit jika dilakukan 
secara manual (Sunoto, 2015). Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat 
mengelola data administrasi dan manajemen keuangan dalam satu sistem. Pengembangan 
sistem informasi administrasi dan pengelolaan keuangan ini bertujuan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas dalam pelayanan dan pengelolaan administrasi pada TK-IT Permata 
Hati Sumberrejo. Selain itu diharapkan sistem ini dapat memepermudah penyampaian 
informasi data yang telah diolah kepada pengguna. Sistem ini memiliki beberapa fitur utama 




berupa pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), pembayaran seragam, 
pembayaran dana Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG) serta pembayaran dana 
kegiatan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gumawang dan Rakhmadi (2018) mengenai 
Pengembangan Sistem Perancangan Manajemen Usaha Kecil Menengah Bidang Kuliner 
dengan Metode SWOT, pengembangan sistem dilakukan dengan metode waterfall. Metode 
ini dipilih karena kebutuhan client yang sudah jelas pada awal projek. Penelitian lain oleh 
Setiawan et. al. (2018) tentang Implementasi Pengembangan Sistem Media Pembelajaran 
Pengenalan Komputer: Program Studi Sistem Informasi Universitas PGRI Madiun juga 
menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Pada penelitian ini menyatakaan 
bahwa kelebihan dari model waterfall yaitu mendefinisikan secara utuh kebutuhan sistem 
pada awal projek serta lebih mudah dalam mengaplikasikannya. Berdasarkan penelitian lain 
yang dilakukan oleh Habib dan Kindhi (2018) tentang Rancang Bangun Sistem Informasi 
Manajemen Keuangan Sekolah. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode 
incremental yang memiliki 5 tahapan berupa communication, planning, modelling, 
construction dan deployment. Pada model pengembangan incremental tidak ada tahapan 
maintenance yang dikhawatirkan apabila dikemudian hari sistem membutuhkan perbaikan 
pada program ataupun penambahan fungsi lain. Oleh karena itu sistem manajanemen 
administrasi dan keuangan ini dirancang menggunakan metode waterfall karena kebutuhan 
client yang sudah jelas dan tahapan metode yang berurutan serta lebih lengkap. 
Sistem informasi manajanemen administrasi dan keuangan pada TK-IT Permata Hati 
Sumberrejo ini dirancang menggunakan metode waterfall. Pengembangan sistem informasi 
manajemen administrasi dan keuangan ini bertujuan guna meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas dalam pelayanan dan pengelolaan administrasi pada TK-IT Permata Hati 
Sumberrejo. Selain itu diharapkan dapat mengurangi terjadinya redudansi data dan 
memudahkan dalam penelusuran data sebeumnya. Hasil yang diberikan oleh Penelitian 
Sistem Informasi Manajemen Administrasi dan Keuangan pada TK-IT Permata Hati 
Sumberrejo ini berupa informasi data diri tenaga pengajar, data diri siswa dan laporan 
keuangan. 
2. METODE 
Pada penelitian ini sistem dikembangkan dengan metode Software Development life 
Cycle (SDLC). SDLC merupakan metodologi pengembangan sistem untuk merancang, 
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membangun dan memelihara sistem (Alshamrani & Bahattab, 2015). Metodologi SDLC 
memiliki beberapa model pengembangan yang disebutkan dalam penelitian Alshamrani dan 
Bahattab (2015) diataranya yaitu waterfall, spiral, incremental, RUP, RAD dan beberapa 
model pengembangan lainnya. Pada pengembangan sistem informasi manajemen administrasi 
dan keuangan ini dirancang menggunakan model waterfall. Menurut penelitian dari 
Gumawang dan Rakhmadi (2018) dan penelitian Supriyono et. al. (2017) menyatakan bahwa 
terdapat enam tahapan dalam model waterfall yaitu analisis kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, pengujian, implementasi di lingkungan nyata dan perawatan. Metode ini 
dipilih karena analisis kebutuhan yang sudah jelas pada awal pengembangan dan terdapat 
tahapan yang beruntut dan lebih lengkap. Metode waterfall pada sistem ditunjukkan pada 
gambar 1. 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall (Gumawang & Rakhmadi, 2018) 
2. 1.  Analisis Kebutuhan 
Pada penelitian ini analisis kebutuhan dilakukan menggunakan metode wawancara dan 
observasi kepada kepala sekolah, staf tata usaha (TU) dan staf bendahara TK-IT Permata Hati 
Sumberrejo. Wawancara dan observasi dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang 
diperlukan dalam pengembangan sistem informasi manajemen administrasi dan keuangan. 
Sehingga didapatkan informasi dan data yang berguna untuk pengembangan sistem ini. Hasil 
dari wawancara dan observasi didapati bahwa pada TK-IT Permata Hati Sumberrejo masih 
menggunakan metode manual pada proses pengarsipan data siswa, guru maupun staf. Selain 
itu metode yang digunakan dalam pencatatan dan perekapan pembayaran SPP, POMG, 
seragam dan kegiatan juga masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel. 
Pihak sekolah juga memberikan contoh data siswa dan rekap pembayaran sebagai acuan 
dalam pembangunan sistem ini. 
2. 2.  Perancangan 
Sistem Manajemen Administrasi dan Keuangan ini dirancang menggunakan Unified 
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Modeling Language (UML). Maylawati et. al. (2018) menyatakan bahwa UML memiliki 
visualisasi sistem dan dokumentasi yang baik serta merupakan bahasa pemodelan yang 
populer yang digunakan oleh sejumlah peneliti.  
2.2.1.  Use Case 
Use case diagram merupakan bagian dari UML yang menggambarkan serangkaian 
tindakan yang dapat dijalankan oleh aktor pada sistem (Sousa et. al., 2017). Pada gambar 2 
menunjukkan use case diagram sistem informasi manajemen administrasi dan keuangan. 
Diagram ini menggambarkan empat aktor yang memiliki hak akses yang berbeda yaitu, 
Admin, TU, Bendahara dan Kepala Sekolah. Admin memiliki hak akses untuk mengelola 
user, seperti menambahkan nama user baru kemudian diberikan hak akses sesuai posisi user 
tersebut. Tata Usaha (TU) memiliki hak akses untuk mengelola dan mencetak seluruh data 
administrasi siswa, guru dan staf. Bendahara memiliki hak akses untuk mengelola dan 
mencetak seluruh jenis pembayaran pada sistem ini. Kepala Sekolah hanya memiliki hak 
akses untuk melihat dan mencetak data siswa, guru dan staf serta rekap pembayaran. 
Gambar 2. Use Case Diagram 
2.2.2.  Activity Diagram 
Activity diagaram pada gambar 3 menggambarkan tentang sistem informasi manajemen 
administrasi dan keuangan pada TK-IT Permata Hati Sumberrejo dapat dijelaskan sebagai 
berikut, pada saat aktor berhasil login, aktor akan memiliki beberapa fitur sesuai hak akses 
yang diberikan. Aktor Tata Usaha (TU) memiliki hak akses penuh ke fitur kelola data berupa 
kelola daftar siswa, daftar guru dan staf, manajemen kelompok kelas, juga fitur cetak data 
siswa, guru dan staf. Aktor Bendahara memiliki hak akses penuh ke fitur pembayaran aktor 
dapat melakukan filtering data siswa sesuai tahun masuk dan kelas, kemudian aktor dapat 
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mengelola pembayaran SPP, POMG, Seragam, dan Kegiatan. Kemudian informasi 
pembayaran siswa tersebut di rekap pada fitur rekap pembayaran. Selain itu Aktor bendahara 
juga dapat mencetak rekap pembayaran. Aktor Admin memiliki hak akses penuh ke fitur 
manajemen user dimana aktor dapat melakukan pengelolaan user seperti menambahkan user 
baru dan diberikan hak akses sesuai kebutuhan user tersebut. Aktor Kepala Sekolah hanya 
dapat mengakses fitur untuk melihat dan mencetak data siswa, guru dan staf juga laporan 
rekap pembayaran. 
Gambar 3. Activity Diagram 
2.3.  Pengembangan 
Sistem Informasi Manajemen Administrasi dan Keuangan ini dibangun menggunakan 
bahasa pemrograman Hypertext Prepocessor (PHP) dengan framework laravel. Bahasa 
pemrograman PHP dengan framework Laravel dapat mengembangkan code PHP lebih rapi 
dan sederhana, sehingga mudah dibaca (Laaziri et. al., 2019). Laravel merupakan framework 
yang mudah dipelajari (Benmoussa et. al., 2019), serta memiliki dokumentasi yang cukup 
lengkap. Laravel menyediakan fungsi berupa penyimpanan kata sandi, keamanan, pengingat 
password, mengatur ulang password, enkripsi dan validasi data (Parkar et. al., 2016). 
Sedangkan database yang digunakan pada sistem ini adalah MySQL. Database dapat dibuat 
dengan salah satu aplikasi Open Source yaitu MySQL yang mudah dalam penggunaan, dapat 
menghubungkan banyak client dalam waktu bersamaan dan terjaminnya faktor keamanannya 
(Anggoro & Supriyanti, 2019). Server yang digunakan pada sistem ini adalah Apache yang 
terdapat pada fitur MySQL. 
2.3.1.  Database 
Database sistem informasi manajemen administrasi dan keuangan pada TK-IT Permata 
Hati Sumberrejo ini di rancang menggunakan software DBDesigner. Rancangan database ini 
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di olah menggunakan MySQL yang dapat dilihat pada gambar 4. 
2.4.  Testing 
Pengujian sistem ini dilakukan menggunakan metode Black box dan metode User 
Acceptance Test. 
2.4.1.  Black Box 
Metode black box testing mengibaratkan sistem sebagai kotak hitam dimana penguji tidak 
mengetahui internal working dan meguji keberhasilan fungsi pada fitur-fitur yang disediakan 
oleh sistem. Penguji melakukan test pada aspek-aspek dasar dari sistem (Khan & Khan, 
2012). Salah satu fungsi dari black box adalah melakukan pengujian validitas dari setiap fitur 
yang ada pada sistem (Mustaqbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015). Aspek yang diujikan berupa 
fungsi-fungsi dari keseluruhan fitur pengolah data siswa, guru, staf, serta fitur pengolah rekap 
pembayaran, juga fitur manajemen user. 
2.4.2.  User Acceptance Test 
Metode User Acceptance Test merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mengukur sistem berjalan sesuai kebutuhan yang diharapkan user pada awal analisis 
kebutuhan (Maryuliana, Subroto, & Haviana, 2016). Pengujian ini dilakukan oleh Admin, 
Kepala Sekolah, Staf TU, dan Bendahara dimana penguji mengoperasikan sistem sesuai hak 
akses yang diberikan. Setelah menjalankan sistem, penguji mengisi kuisioner yang diberikan. 
2.5.  Implementasi 
Setelah sistem diuji dan dievaluasi selanjutnya sistem diimplementasikan ke TK-IT 
Permata Hati Sumberrejo. Sistem digunakan oleh admin, staf tata usaha, bendahara dan 
kepala sekolah untuk membantu mengolah dan memanajemen data administrasi siswa, guru 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram 
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dan staff, serta data keuangan berupa pembayaran SPP, POMG, seragam dan kegiatan. 
2.6.  Perawatan 
Sistem yang bersih dari kesalahan program menjadi sistem yang dapat bekerja dengan 
maksimal sesuai kebutuhan pengguna. Sehingga tahap perawatan merupakan tahap yang 
penting dilakukan setelah sistem diimplementasikan pada TK-IT Permata Hati Sumberrejo. 
Pada tahap ini dilakukan perbaikan atau penambahan fungsi baru yang mendukung sistem 
berjalan lebih baik kedepannya. Perawatan sistem dilakukan oleh admin yang dilakukan 
setiap enam bulan sekali atau sesuai kebutuhan client. 
3. HASIL
Sesuai dengan metode Perancangan waterfall penelitian ini menghasilkan sebuah sistem
informasi manajemen data dan keuangan pada TK-IT Permata Hati Sumberrejo dengan 4 role 
user yaitu Tata Usaha, Bendahara, Kepala Sekolah dan Admin. Kemudian untuk pengujian 
sistem mengunakan pengujian black box dan User Acceptance test. 
3.1.  Halaman Login 
Halaman login digunakan sebagai portal masuk user. User masuk sesuai kebutuhan role 
yang sudah diberi hak akses. Halaman Login ditunjukkan pada gambar 5. 
Gambar 5. Halaman Login 
3.2.  Halaman Data 
User dengan role Tata Usaha dapat mengarah ke halaman khusus tata usaha, seperti pada 
gambar 6. Pada halaman ini terdapat 3 menu utama bagi staf tata usaha yaitu data siswa, data 
guru dan data kelas. User dapat melakukan pengolahan data administrasi seperti menambah, 
mengubah, menghapus serta export data pada menu data siswa dan menu data guru. 
Sedangkan pada menu data kelas, user dapat melakukan pengelompokan siswa sesuai 
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kategori kelas berdasarkan tahun masuk. 
Gambar 6. Halaman Tata Usaha 
3.3.  Halaman Pembayaran 
Halaman Pembayaran dapat diakses oleh user dengan role bendahara, seperti pada 
gambar 7. Pada halaman ini terdapat 5 menu utama yaitu menu Pembayaran SPP, Pembayaran 
POMG, Pembayaran Seragam, Pembayaran Kegiatan serta Rekap Pembayaran. Seluruh menu 
pembayaran yang telah dipilih tahun ajaran dan kelas dapat menampilkan nama-nama siswa 
yang sesuai. Kemudian user dapat memasukkan nominal pembayaran, mengubah maupun 
menghapusnya. Selain itu pada setiap menu pembayaran user dapat melakukan export data. 
Sedangkan pada menu Rekap Pembayaran seperti pada gambar 8, user dapat memilih fitur 
rekap bulanan atau rekap tahunan. Pada tiap rekap dapat tertampil total pembayaran pada 
setiap jenis pembayaran. 
Gambar 7. Halaman Pembayaran 
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Gambar 8. Halaman Menu Rekap Pembayaran 
3.4.  Halaman Rekapitulasi 
Halaman rekapitulasi dapat diakses oleh user dengan role Kepala Sekolah, seperti pada 
gambar 9. Halaman rekapitulasi memiliki 3 menu utama yaitu menu rekap data siswa, rekap 
data guru dan rekap pembayaran. Dimana user hanya bisa melihat dan melakukan export pada 
ketiga menu tersebut.   
Gambar 9. Halaman Menu Rekap Pembayaran 
3.5.  Halaman Manajemen User 
Halaman manajemen user dapat diakses oleh user dengan role admin, seperti pada 
gambar 10. Terdapat 3 menu utama pada halaman ini, yaitu menu Kelola User, Kelola Menu 
dan Kelola Hak Akses. Pada menu Kelola User, terdapat fitur untuk menambah, mengubah, 
memberikan role user dan menghapus user. Sedangkan pada Kelola Menu memiliki fungsi 
untuk menambah, mengubah dan menghapus menu yang ada pada sistem. Pada menu Kelola 
Hak Akses terdapat fitur untuk menentukan menu yang dapat diakses tiap role user. 
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Gambar 10. Halaman Menu Manajemen User 
3.6.  Pengujian 
Sistem dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem dalam 
memenuhi kebutuhan sekolah. Pengujian dilakukan dengan menggunakan black box test dan 
User Acceptance Test.  
3.6.1. Black Box Test 
Black box test merupakan tahap pengujian untuk mengetahui sistem berjalan sesuai yang 
diharapkan atau tidak. Pengujian ini dilakukan oleh seorang validator yang berprofesi sebagai 
supervisor IT. Metode pengujian black box ini fokus pada bagian hasil eksekusi dari fungsi-
fungsi pada sistem. Setiap fungsi pada sistem diuji kesesuaian hasil output-nya. Pada proses 
pengujian diharapkan dapat ditemukan kesalahan fungsi sistem, sehingga dapat diperbaiki 
sebelum di berikan pada pengguna. Pengujian black box dapat dilihat pada tabel 1. Sesuai 
hasil uji dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi pada sistem berjalan dengan baik dan 
memberikan output sesuai harapan. 
Tabel 1. Pertanyaan Pengujian Black Box 
No Fungsi yang diuji Input Output Status 
1 Menu login masuk 
system 
Masukkan username dan 
password benar 
Menuju halaman dashboard Valid 
Masukkan username dan 
password salah 
Kembali ke halaman login Valid 
2 Menu Data: 
Data Siswa 
Klik data siswa, menambah, 
mengubah dan menghapus 
data siswa. Memfilter tahun 
masuk siswa serta meng-
export data siswa. 
Menampilan data siswa sesuai 
yang diinputkan, export data 
siswa berupa file excel. 
Valid 
3 Menu Data: 
Data Guru 
Klik data guru, menambah, 
mengubah dan menghapus. 
Memberi status aktif/non-aktif 
serta meng-export data guru. 
Menampilkan data guru sesuai 
yang diinputkan, export data 
guru berupa file excel. 
Valid 
4 Menu Data: 
Data Kelas 
Meng-generate data siswa 
sesuai kelas dan tahun ajaran. 
Memilih tahun ajaran dan 
kelas siswa. 




Tabel 1. Pertanyaan Pengujian Black Box (lanjutan) 
3.6.2. User Acceptance Test 
User Acceptance Test (UAT) merupakan tahap pengujian sistem oleh pengguna. 
Pengguna menilai sistem sesuai kuisioner yang diberikan. Penilaian bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan sistem bagi pengguna. Pada kuisioner terdapat pertanyaan yang 
diajukan berkaitan dengan sistem yang dapat dilihat pada tabel 2. Pertanyaan tersebut 
diajukan pada 4 responden guna mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada sistem. 
Pertanyaan disusun mengacu pada penelitian (Utami & Salamah, 2019). 
Tabel 2. Pertanyaan Pengujian UAT 
Kode Soal Pertanyaan 
p1 Bagaimana tingkat kecepatan dalam mengakses sistem ini? 
p2 Bagaimana tampilan sistem ini? 
p3 Bagaimana fungsi menu-menu pada setiap fitur? 
p4 Bagaimana menurut anda penyampaian informasi pada sistem ini? 
p5 Apakah sistem sudah memenuhi kebutuhan sekolah? 
p6 Apakah sistem ini mempermudah pengelolaan administrasi? 




Memilih tahun ajaran dan 
kelas, klik edit dan 
mengisikan nominal 
pembayaran.  Meng-export 
data pembayaran. 
Menampilkan data sesuai hasil 
input, tertampil jumlah 
pembayaran tiap bulan. Export 







Memilih tahun ajaran dan 
kelas, klik edit dan 
mengisikan nominal 
pembayaran.  Meng-export 
data pembayaran. 
Menampilkan data sesuai hasil 
input, tertampil jumlah 
pembayaran tiap bulan. Export 
data pembayaran POMG 






Memilih tahun ajaran dan 
kelas, memasukkan nomilan 
pembayaran dan menghapus. 
Menampilkan data sesuai hasil 
yang diinputkan. 
Valid 
8 Manajemen user: 
Kelola Hak Akses 
Memilih menu kelola hak 
akses, mengubah hak akses 
pada jenis posisi user. 
Menampilkan hak akses sesuai 




Memilih menu data siswa, 
memilih tahun ajaran, export 
data siswa. 
Menampilkan data siswa 
sesuai tahun yang dipilih. 
Eksport data berupa excel. 
Valid 
10 Rekapitulasi:  Data 
guru 
Memilih menu data guru, 
eksport data guru. 
Menampilkan data guru, 





Memilih menu rekap 
pembayaran, memilih tahun 
ajaran, eksport rekap 
pembayaran bulanan/tahunan 
Menampilkan rekap 
pembayaran sesuai tahun yang 




Setelah dilakukan pengujian pada pengguna, hasil dari kuisioner dihitung. Perhitungan 
dilakukan sesuai indikator dan poin nilai yang terpadat di tabel 3. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada tabel 4. Perhitungan dilakukan dengan acuan rumus dari reverensi penelitian dari 




















Table 3. Indikator Serta Poin Penilaian (Rahmatulloh et al., 2019) 
Nilai Keterangan Bobot Nilai 
A Sangat: Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 5 81%-100% 
B Cukup: Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 4 61%-80% 
C Netral 3 41%-60% 
D Cukup: Sulit/Bagus/Sesuai/Jelas 2 21%-40% 
E Sangat: Sulit/Jelek/Tidak Sesuai/Tidak Jelas 1 0%-20% 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Sesuai Rumus UAT 
Pertanyaan 
Jawaban Nilai Jumlah 
(∑) 
Y 
A B C D E A×5 B×4 C×3 D×2 E×1 
p1 2 1 1 0 0 10 4 3 0 0 17 85% 
p2 1 3 0 0 0 5 12 0 0 0 17 85% 
p3 2 2 0 0 0 10 8 0 0 0 18 90% 
p4 2 1 1 0 0 10 4 3 0 0 17 85% 
p5 3 1 0 0 0 15 4 0 0 0 19 95% 
p6 2 2 0 0 0 10 8 0 0 0 18 90% 
Pada pertanyaan p1 menghasilkan persentase nilai 85% yang termasuk dalam kategori nilai A. 
Pertanyaan p2 menghasilkan persentase nilai 85% yang termasuk dalam kategori nilai A. 
Pertanyaan p3 menghasilkan persentase nilai 90% yang termasuk dalam kategori nilai A. 
Pertanyaan p4 menghasilkan persentase nilai 85% yang termasuk dalam kategori nilai A. 
Pertanyaan p5 menghasilkan persentase nilai 95% yang termasuk dalam kategori nilai A. 
Pertanyaan p6 menghasilkan persentase nilai 90% yang termasuk dalam kategori nilai A 
Kemudian pada perhitungan pertanyaan keseluruhan menghasilkan persentase nilai hasil dari 
perhitungan keseluruhan adalah ∑Y = 88,3% mendekati indikator skala terbaik. Menurut 
penelitian dari Rahmatulloh et al. (2019) prosentasi 88,3% sudah termasuk dalam kategori 
sangat setuju. Sehingga sistem manajemen administrasi dan keuangan ini dapat diterima 
dengan baik oleh pihak TK IT Permata Hati Sumberrejo. 
4. PENUTUP
Setelah dilakukan pengujian sistem pada pengguna, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sistem dapat mempermudah pihak sekolah dalam pengelolaan data siswa, guru, staff, maupun 
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keuangan. Sistem ini dapat membantu pihak sekolah dalam melakukan perekapan 
pembayaran siswa secara cepat dan tepat. Sehingga mempermudah proses administrasi pada 
sekolah dan informasi tersampaikan kepada pengguna secara baik. Sistem informasi 
manajemen administrasi dan keuangan ini berjalan sesuai dengan harapan dan dapat 
memenuhi kebutuhan sekolah.  
Adapun saran dari penulis yang dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan sistem ini 
yaitu membuat sistem informasi manajemen administrasi dan keuangan berbasis mobile 
android/iOS. Diharapkan sistem ini kedepannya memiliki user interface yang lebih friendly 
pada mobile saat digunakan.  
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